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yukur Alhamdullilah kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha

Esa atas bimbingan dan ridlo-Nya, sehingga TIM kami dapat

menuntaskan penulisan buku dengan judul “Konsep Dasar
Algoritma Pemrograman”. Buku ini disusun sebagai pengantar siswa
atau mahasiswa yang akan belajar Algoritma Pemrograman. Namun
demikian, buku ini juga bisa dijadikan suplemen bagi siswa atau
mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah  Algoritma
Pemrograman atau sejenisnya. Khususnya bagi siswa atau mahasiswa
dengan kemampuan matematika di bawah 60 namun mempunyai
keinginan kuat atau harus belajar algoritma pemrograman.

Buku ini disusun sebagai pelengkapan media pembelajaran
Penalaran Matematika pada Pembuatan Algoritma Pemrograman yang
diunggah pada alamat https://penalaran.com. Oleh karena itu,
disarankan kepada pemakai buku ini untuk berkunjung ke alamat
tersebut supaya mendapat hasil belajar yang maksimal. Kebanyakan
buku Algoritma Pemrograman tidak membahas dasar penalaran
matematika, yang meliputi membuat pernyataan matematika dan logika
matematika. Oleh karena itu, buku ini layak dibaca bagi siapapun yang
belajar  Algoritma namun belum  trampil melakukan penalaran
matematika yang merupakan kebutuhan dalam pembuatan algoritma

pemrograman. Buku ini juga direkomendasikan bagi Dosen atau




vi Konsep Dasar Algoritma Pemrograman

Pendidik yang mengajar Algoritma Pemrograman, namun mayoritas
peserta didik belum trampil dalam bernalar secara matematis.

Buku ini terdiri dari 7 BAB, yang semuanya merupakan
kemampuan dasar yang seharusnya dimiliki oleh setiap siswa atau
mahasiswa yang akan belajar algoritma pemrogaman. Adapun
sistematika pembabanya adalah: BAB 1, membahas tentang pentingnya
memahami paradigm berpikir komputasi sebelum belajar algoritma
pemrograman. Selain itu, pada BAB 1 juga juga diberikan ulasan
keterkaitan antara berpikir komputasi dengan komponen terkecil dalam
pengolahan data. Kemudian dilanjutkan dengan BAB 2, membahas tentang
pernyataan matematika dan logika matika, serta kaitannya dengan
berpikir komputasi dan pengolahan data. Sedang BAB 3 sampai dengan
BAB 7 sudah mulai masuk pada diskusi tentang dasar-dasar pembuatan
algoritma pemrograman. Diskusi dimulai dengan pengenalan konsep
variabel dan data, serta keterkaitannya dengan pernyataan matematika
dan logika matematika. Kemudian dilanjutkan dengan konsep dasar
proses pengolahan data meliputi percabangan dan perulangan.
Kemudian  diakhiri  dengan pengantar pembuatan  algoritma
pemrograman dalam bentuk pseudocode dan flowchart.

Kami menyadari bahwa buku ini masih banyak kekurangan.
Untuk itu, pada kesempatan ini kami membuka diri atas masukan yang
membangun guna meningkatkan kebermanfaatannya. Tak lupa kami
sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada TIM, baik tim
penyusun buku maupun tim penelitian. Ucapan terima kasih juga
kepada para dosen mata kuliah algoritma pemrograman di Politeknik
Surabaya selaku mitra dalam penelitian, Universitas Dr. Soetomo
Surabaya, Universitas Muhammadiyah Sidoardjo, Universitas NU
Sidoarjo, Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya, Universitas
Merdeka Pasuruan, serta STMIK YADIKA Bangil Pasuruan. Semoga

dukungan semua tim dapat menjadi amal jariyah tim penyusun.

Kata Pengantar vii

Akhir kata, semoga dokumen ini bermanfaat untuk peningkatan
kualitas proses pembelajaran mata kuliah algoritma pemrograman,

Aamiin.

Surabaya, November 2019

TIM Penyusun
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KOMPONEN PENGOLAHAN DATA

Deskripsi Singkat

ab 1 menjelaskan pentingnya kemampuan berpikir komputasi

bagi semua orang dalam menangani permasalahan atau

menyelesaikan tugas rutin di era digital saat ini dan beberapa
tahun ke depan. Diskusi ini sejalan dengan Kurikulum 2013, yang
memasukan materi berpikir komputasi pada siswa sekolah menengah.
Selain itu, sejalan juga dengan Kepmendikbud tahun 2018, yang
memutuskan untuk melakukan implementasi kurikulum 2013 di semua
sekolah menengah di Indonesia.

Diskusi dimulai dengan pendahuluan, kemudian berturut-turut
komponen masukan, komponen proses, komponen keluaran, serta
komponen pengguna. Sebelum akhir bab ada rangkuman dan latihan.

Pendahuluan, diawali dengan beberapa contoh peralatan yang
menggunakan konsep berpikir komputasi dalam kehidupan sehari-hari
beserta cara penggunaannya. Baik peralatan yang menggunakan mesin
digital maupun tidak. Kemudian dilanjutkan dengan uraian tentang
definisi berpikir komputasi dari beberapa pakar. Berdasarkan uraian
tersebut, pembaca digiring untuk menemukan keterkaitan antara berpikir
komputasi dengan pengolahan data secara komputasi dan peranan

penalaran matematika pada keduanya.
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Kemudian dilanjutkan dengan berpikir komputasi dalam setiap
komponen pengolahan data, yang meliputi: masukan, proses, dan
keluaran. Dalam diskusi ini ditambahkan satu komponen lagi yaitu
pengguna. Artinya, pembaca juga harus mempertimbangkan bahwa
hasil akhir dari berpikir komputasi maupun pengolahan data akan
digunakan oleh manusia dalam menyelesaikan masalah atau me-
nyelesaikan tugas rutinnya.

Tujuan Pembelajaran

Akhir pembelajaran atau diskusi, diharapkan pembaca mempunyai
beberapa keterampilan berikut ini.

1. Jika diberikan soal beserta jawabannya, pembaca dapat memilih
jawaban yang diselesaikan menggunakan paradigm  berpikir
komputasi dan bukan.

2. Jika diberikan soal beserta jawabannya, pembaca dapat memilih
jawaban yang diselesaikan menggunakan paradigm pengolahan data
secara komputasi dan bukan.

3. Jika diberikan soal beserta jawabannya, pembaca dapat me-
nyebutkan dengan benar komponen masukan, proses, dan keluaran
dari jawaban yang diberikan.

1.1 Pendahuluan

Penggunaan perangkat lunak mulai menjamur dalam kehidupan sehari-
hari. Sebagai contoh, untuk belanja kebutuhan sehari-hari, seperti beli
kue, es krim, bahkan bumbu dapur bisa dilakukan menggunakan
aplikasi perangkat lunak. Berangkat sekolah, kerja, bahkan jika ada
berkas yang ketinggalanpun dapat diselesaikan dengan aplikasi
perangkat lunak. Mengantar makanan ke kerabat juga bisa dilakukan
dengan aplikasi perangkat lunak. Beberapa contoh tersebut menunjukkan
bahwa aplikasi perangkat lunak dapat digunakan untuk mempermudah
atau membantu pekerjaan manusia. Sekaligus, dengan perangkat
tersebut dapat membuka lapangan pekerjaan yang bersifat kolaborasi.

Contoh-contoh tersebut merupakan contoh-contoh peralatan yang dibuat
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berdasarkan kemampuan berpikir komputasi menggunakan mesin
komputer, yaitu mesin pengolahan data berbasis digital.

Peralatan lain yang banyak dijumpai untuk memudahkan atau
membantu pekerjaan manusia diantaranya adalah: mesin cuci, setrika
listrik, pemanas air, kompor, penyedot debu, kendaraan bermotor,
penanak dan pemanas nasi, alat pendingin, lemari es, dan lain- lain
peralatan yang meringankan pekerjaan manusia. Peralatan tersebut juga
termasuk contoh peralatan yang dibuat menggunakan konsep berpikir
komputasi.

Dengan sekumpulan contoh tersebut dapat dikatakan bahwa
berpikir komputasi merupakan kemampuan dasar untuk memudahan
atau meringankan pekerjaan. Atau dengan kata lain, berpikir komputasi
merupakan kemampuan dasar untuk menyelesaian semua pekerjaan.
Baik pekerjaan itu bersifat rutin, maupun tidak. Dari uraian di atas,
contoh pekerjaan rutin adalah menyelesaikan pekerjaan di rumah, misal:
mencuci, setrika, belanja. Contoh pekerjaan yang tidak rutin adalah
menyelesaikan masalah yang timbul dari pekerjaan rutin, misal: saat
menanak nasi tiba-tiba listrik mati, sementara nasi belum matang dan jam
sudah menunjukkan waktu makan.

Tidak berlebihan jika banyak pakar berpendapat bahwa, berpikir
komputasi adalah kemampuan dasar yang diperlukan oleh setiap anak
jaman sekarang dan masa depan untuk melakukan analisa, selain
kemampuan membaca, menulis, serta aritmetika atau berhitung. Terdapat
banyak definisi berpikir komputasi sejak dikenalkan pertama oleh
Papert pada tahun 1990. Diantaranya adalah definisi yang diajukan Wing
pada tahun 2010. Menurut dia, berpikir komputasi adalah proses
pemecahan masalah, sehingga agen pemrosesan pesan dapat dieksekusi
secara efektif dan masalah dapat diselesaikan. Dengan demikian, berpikir
komputasi tidak hanya fokus pada penyelesaian masalah, tetapi juga
mengembangkan dan mengidentifikasi masalah. Oleh karena itu, menurut
Grover & Pea berpikir komputasi menjadi keterampilan universal yang
dibutuhkan manusia dalam hidup, khususnya mengadopsi mode
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berpikir mirip dengan ilmuwan komputer saat menghadapi masalah.
Pendapat itu disampaikannya pada tahun 2013.

Pada uraian sebelumnya dicontohkan bahwa, akibat listrik mati,
kegiatan menanak nasi yang tadinya merupakan pekerjaan rutin berubah
menjadi masalah. Kecuali, orang tersebut sudah mempunyai beberapa
pengetahuan, diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Pengetahuan tentang menanak nasi tanpa menggunakan peralatan
yang membutuhan listrik dan peralatan tersebut juga sudah
disediakan di rumah.

2. Pengetahuan menggunakan aplikasi perangkat lunak untuk membeli
nasi.

3. Pengetahuan tentang warung dekat rumah yang menjual nasi.

Dan seterusnya.

Apa keterkaitan dari ketiga contoh alternatif solusi di atas dengan
cara berpikir seorang ilmuwan komputer? Jawabanya adalah: seorang
iimuwan komputer terbiasa berpikir dengan konsep pengolahan data.
Lebih tepatnya mengolah data dengan menggunakan mesin komputasi
atau komputer.

Mengolah data secara komputasi bertujuan mengubah data
tertentu (bukan sembarang data) yang dimasukan ke dalam mesin
komputer menjadi keluaran tertentu (bukan sembarang) pula. Pada
contoh di atas, seorang ilmuwan komputer sudah tahu bahwa keluaran
yang diinginkan adalah nasi. Diajuga tahu bahwa data masukan untuk
menghasilkan nasi adalah: beras yang sudah dicuci bersih dan air dengan
ukuran tertentu (bukan sembarang). Sedangkan mesin untuk mengubah
data masukan menjadi keluaran diantaranya adalah: (1) mesin penanak
yang membutuhkan listrik, (2) alat penanak nasi sederhana yang

membutuhkan kompor dan bukan listrik,

Berdasarkan uraian tersebut, kebiasaan ilmuwan komputer adalah
selalu mengenali tiga hal, yaitu: (1) apa keluaran yang diinginkan, atau
apa hasil yang diinginkan, (2) berdasarkan keluaran yang sudah

ditetapkan pada nomer (1), selanjutnya dilakukan identifikasi masukan
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yang dibutuhkan untuk menghasilkan keluaran, dan (3) ilmuwan
computer berpikir bagaimana menyusun proses transformasi untuk
mengubah masukan tertentu menjadi keluaran tertentu pula. Ketiga hal
tersebut dalam ilmu computer disebut dengan komponen pengolahan
data.

Dengan demikian, pengolahan data secara komputasi merupakan
proses dengan komponen terkecilnya adalah masukan, proses, serta
keluaran. Berikut ini adalah contoh sederhana proses pengolahan data
yang saat ini biasa dilakukan oleh siswa atau mahasiswa.

1. Transportasi online.
Pada contoh penggunaan aplikasi online, urutan  atau prosesnya
adalah sebagai berikut.

a. Pengguna menghidup aplikasi.

b. Memasukan tujuan, tepatnya alamat tujuan dengan lengkap.
Terkadang, juga diminta memasukan alamat atau posisi awal.

c.  Menekan tombol pesan.

d. Setelah beberapa saat, aplikasi akan menampilkan kendaraan yang
akan menjemput beserta biayanya.

Penjelasan proses berdasarkan komponen pengolahan data adalah
sebagai berikut.

a. Komponen masukan : membutuhkan data berupa alamat tujuan
dengan lengkap, alamat atau posisi awal, menekan tombol pesan.

b. Komponen proses: aplikasi memilihkan kendaraan dan
menghitungkan biaya perjalanan.

c. Komponen keluaran: informasi nama pengemudi, nomer
kendaraan, dan biaya.

2. Pembelian makanan secara online.
Pada contoh penggunaan aplikasi online, urutan atau prosesnya

adalah sebagai berikut.

a. Pengguna menghidup aplikasi.
b. Memasukan makanan yang akan dibeli.

c. Aplikasi akan menampilkan beberapa alternative penjual.
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d. Memilih penjual.

e. Aplikasi akan menampilkan beberapa alternative makanan.

f.  Memilih makanan yang akan dibeli.

g. Menekan tombol pesan.

h. Aplikasi akan menampilkan nama pengemudi dan nomer
kendaraan yang akan mengantar makanan yang dipesan beserta
biayanya.

Penjelasan proses berdasarkan komponen pengolahan data adalah

sebagai berikut.

a. Komponen masukan: membutuhkan beberapa data masukan

berikut ini.

1) Pertama jenis makanan.

2) Penjual yang dipilih.

3) Makanan yang dipilih

Komponen proses: ada beberapa proses yang dilakukan,

dengan urutan seperti berikut ini.

1) Aplikasi mencari dan menampilkan semua penjual makanan
yang terdaftar.

2) Aplikasi mencari dan menampilkan semua makanan yang
disediakan oleh penjual yang dipilih.

3) Aplikasi mencarikan dan menampilkan nama pengemudi,
nomer kendaraan dan total yang harus dibayar oleh pengguna

aplikasi.

Komponen keluaran: ada beberapa informasi yang ditampilkan

oleh aplikasi, dengan urutan seperti berikut ini.

1) Daftar penjual yang menyediakan makanan yang dimasukan
oleh pengguna.

7) Daftar semua makanan yang dapat dibeli dari penjual
yang dipilih oleh pengguna beserta harga masing-masing
makanan.

3) Informasi nama pengemudi, nomer kendaraan, dan biaya.
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3. Contoh lain berkaitan dengan pengolahan data adalah mesin

presensi mahasiswa seperti gambar 1.1. berikut ini.

BELATAR KONSEP DASAR LOGIKA DAN ALGORITMA
didesain oleh: Sulis Jon Hortoti  dibust olehs Madha Cheistion Wibswe
Didorai oleh: DIKTI Skim Wibah gamsng zqu*zoxs
PRESENST MAHASISWA
Sam s D800 mnwem;am W

T

Gambar 1. 1 Contoh Pengolahan Data Sederhana

Tampilan pada gambar 1.1. merupakan contoh aplikasi untuk
mengolah data kehadiran mahasiswa. Tampilan di atas di atas disebut
komponen masukan. Dalam contoh ini, peralatan masukan yang
terlihat adalah monitor. Ada peralatan lain yang termasuk komponen
masukan dalam contoh tersebut, yaitu: papan ketik, tetikus, layar sentuh
atau sejenisnya. Fungsi peralatan tersebut adalah untuk memasukan data
yang diminta oleh aplikasi perangkat lunak, yaitu: data nomer induk
mahasiswa (NIM).

Komponen proses tidak bisa dilihat oleh pemakai, karena
komponen proses berada dalam mesin komputer, disebut dengan
Central Processing Unit (CPU). Proses yang terjadi hanya diketahui oleh
pembuat program. Gambar 1.1.di atas ditampilkan lagi pada gambar 1.2.
perikut ini dengan menambahkan penjelasan bagian komponen masukan
dan keluaran.
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BELATAR KONSEP DASAR LOGIKA DAN ALGORITMA
didazain olah: Sdis Jorm Hartatl dibunt ofah: Modhe Chriztian Wibewo
: 3 wui «F«h DIKTT Skim Hibak Bersaing ?0}4-!015 X
PRESENIST MAHASISWA L
g Gh00. wmsimg 070 dmmm KomponenKeluaran
U e Komponen

Gambar 1.2 Contoh Komponen Masukan dan Keluaran

Sebelum pengguna memasukan NIM, pengguna sudah diberi tahu
oleh sistem tentang jam sekarang menunjukkan pukul 10.19, informasi
tersebut termasuk keluaran karena nilai tersebut akan berubah sesuai
dengan jam di sistem komputer. Ini berarti ada PROSES menampilkan
jam pada sistem komputer ke monitor begitu aplikasi dijalankan oleh
pengguna. Sedangkan informasi jam masuk adalah 08.00 bukan hasil
proses, karena jam berapapun saat ini, informasi tersebut tetap.

Setelah pengguna memasukan NIM pada komponen masukan,
maka gambar 1.2. berubah menjadi gambar 1.3. berikut ini.

S}

BELAJAR KONSEP DASAR LOGIKA DAN ALGORITMA

dideseln clah: Sufis Janu Hartat] dibuat eleh: Madha Cheictlan Wibowe
Didonai sleh: DIKTL Shim Hiaak forsaing 2014-2015

PRESENSI MAHASISWA

dammani DGO Aamokaeng 1920

PR

Informasi tambahan
(keluaran)

Gambar 1.3 Contolr Keluaran Hasil Proses pada Gambar 1.2
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Pada monitor ada informasi tambahan yaitu: Anda terlambat 2 jam
20 menit. Informasi ini disebut dengan keluaran atau berfungsi sebagai
komponen keluaran. Proses di atas dapat disederhanakan menjadi seperti
pada Gambar 1.4 berikut:

Komponen Proses ) Komponen Luaran
Masukan transformasi Tampil pesan
Perintah: masukan — “anda terlambat 2

masukan NIM menjadi jam 20

Gambar 1.4 Elemen Terkecil Pengolahan Data

Data NIM dimasukkan pada posisi tertentu (bukan sembarang).
Demikian juga informasi keluaran ditampilkan pada posisi tertentu
(bukan sembarang) pula, dengan proses yang tertentu pula. Pada contoh
di atas, proses yang dilakukan oleh mesin komputer adalah menghitung
selisih antara jam sekarang dengan jam masuk. Kemudian me-
nampilkan informasi dengan ketentuan sebagai berikut.

1. Jika selisih sama dengan nol (0) atau lebih kecil, maka informasi
yang ditampilkan adalah terima kasih anda telah menghargai waktu.

2. Jika sebaliknya, maka informasi yang ditampilkan adalah anda
terlambat sekian jam dan sekian menit sesuai selisih antara jam
sekarang dengan jam masuk.

Proses mentransformasikan masukan menjadi keluaran disusun
menggunakan pseudocode bahasa Pascal, seperti disajikan pada gambar 1.5.

berikut ini.
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waktuDatang : Time:
selisthw/aktu : Time;

CONST
waktuMasuk : Tinme = 08:00:00;

BEGIN
INPUT wakiuD atang;

IF waktuDatang > wakiubd asuk THEN
BEGIN
selisthw aktu = wakiuD atang - waktuMasuk;
DUTPUT "&nda tedambal” & selisihiw/aktu;
END
Else
BEGIN
OUTPUT "T erima kasih karena Anda sudah menghargai waktu'';
EMD
HEND:;

Gambar 1.5 Pseudocode Transformasi dari Gambar 1.2. Menjadi Gambar 1.3.

Suatu rangkaian proses dimulai dari masukan sampai menjadi
luaran disebut pengolahan data. Proses transformasinya, pada contoh di
atas disajikan dalam bentuk pseudocode. Beberapa penulis, seperti Farrel,
memasukan  pseudocode ke dalam metode pembuatan algoritma
komputasi. algoritma komputasi adalah proses transformasi yang ber-
fungsi mengubah masukan tertentu menjadi luaran tertentu pula meng-
gunakan peralatan komputer sebagai mesin pengolah data.

Uraian di atas menunjukkan bahwa pengolahan data secara
komputasi merupakan implementasi dari konsep berpikir komputasi.
Selain itu, ditunjukkan pula bahwa membuat algoritma komputasi
merupakan bagian dari kemampuan berpikir komputasi. Sebagaimana
pendapat Wing (2010), Weintrop et al. (2016) dan lainnya.

Hartati (2017) berpendapat bahwa pembelajaran algoritma
komputasi dibutuhkan penalaran matematika kreatif bukan imitasi.
Penalaran matematika tersebut digunakan untuk membuat sekumpulan
proposi yang mewakili proses transformasi masukan menjadi keluaran.
Perhatikan kembali gambar 1.5, yang ditampilkan lagi pada gambar 1.6.

berikut ini.
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s
i3 waktuDatang : Time:
selisivw/ aktu: Tirme:

COMST
wakiuMasuk : Tirne = 03:00:00;
dBEGIN
NPUT waktuD atang:

| IF waktuD atang > waktuMasuk THEN  Gosess
| BEGIN
selisitvaraktu T= waktuDstang - waktubMasuk,  omues
OUTFUT “Anda terdambat’’ & selisiiwWakiu:
EnMD
Else
BEGIN
QUTPILT "Terima kasih karena Anda sudah menghargai waktu'’
END
ERD:

Ketaksamaan x

.mwvs.wm.v;w.,h@wm‘mw@»ﬁng;

Persamaan e 3

Gambar 1.6 Contoh Persamaan dan Ketaksamaan pada Algoritma

Gambar 1.6. di atas adalah contoh sekumpulan proposisi dalam
algoritma. Pada gambar tersebut, dicontohkan bentuk ketaksamaan
adalah waktuDatang > waktuMasuk. Contoh persamaan adalah:
selisihWaktu = waktuDatang - waktuMasuk. Keterampilan atau
kemampuan membuat proposisi tersebut harus dilatihkan sejak pertama
pembelajaran sampai dengan selesai. Oleh karena itu, pembahasan
dalam buku ini selalu menghubungkan dengan proses pembuatan
proposisi. Dalam buku ini, proposisi dibedakan menjadi 3, yaitu:
pernyataan matematika, logika matematika, dan instruksi komputasi.
Buku ini juga dilengkapi dengan perangkat lunak pembelajaran penalaran
matematika, yang diunggah di alamat https://penalaran.com.

Buku ini ditujukan bagi siswa sekolah menengah atas dan sederajat
dan mahasiswa yang sedang atau akan belajar algoritma pemrograman
namun kemampuan penalaran matematikanya masih butuh ditingkatkan
atau diasah lagi. Oleh karena itu, dalam diskusi pada buku ini, definisi
operasional yang digunakan untuk menjelaskan berpikir komputasi
adalah sekumpulan keterampilan yang terukur, berkaitan dengan
pengolahan data secara komputasi. Keterampilan tersebut, meliputi:
(1) kemampuan mengidentifikasi masalah komputasi, (2) kemampuan
mengidentifikasi komponen terkecil pengolahan data, yaitu masukan,







